
YOGYA (KR) - PT PGN

Tbk sebagai Subholding Gas

Pertamina siap memperluas

realisasi program jaringan

gas kota di DIY. Hal tersebut

dilakukannya setelah tahun

lalu merintis jaringan gas

kota di Kabupaten Sleman,

PT PGN Tbk berupaya

memulai perluasan jaringan

gas kota di wilayah Kota

Yogyakarta.

"Sebagai BUMN, PT PGN

Tbk memiliki tugas men-

jalankan misi mengantarkan

gas sebagai sumber energi

bersih bagi masyarakat.

Kami sudah membangun

jaringan gas di Sleman, dan

kami akan memperluas di

DIY. Kenapa jaringan gas ko-

ta ini penting, karena secara

langsung akan menyelamat-

kan keuangan negara. Elpiji,

terutama yang 3 kg, yang se-

hari-hari dipakai oleh ma-

syarakat kan berasal dari lu-

ar negeri," kata Direktur

Utama PT PGN Tbk  Arief

Setiawan Handoko seusai

bertemu dengan Gubernur

DIY Sri Sultan Hamengku

Buwono X di Gedhong Wilis,

Kompleks Kepatihan, Senin

(15/7).

Menurut Arief, jaringan

gas kota yang akan diba-

ngun nanti akan disalurkan

ke rumah-rumah maupun

industri, baik kecil maupun

besar. Selain bisa menghe-

mat uang negara, masyara-

kat akan diuntungkan kare-

na harga gas akan lebih mu-

rah. Gas yang dialirkan

merupakan gas domestik

yang bersumber dari gas bu-

mi milik Indonesia sendiri.

Harapannya dengan jaring-

an gas kota akan bisa me-

ngurangi penggunaan gas

tabung, yang pada akhirnya

juga akan mengurangi pro-

ses distribusinya. 

"Apabila hal itu bisa diwu-

judkan kita juga dapat me-

ngurangi emisi udara, se-

hingga kualitas udara di

DIY akan lebih baik. Masya-

rakat juga tidak perlu lagi

repot-repot secara berkala

membeli gas karena sudah

tersedia langsung di rumah,"

imbuhnya.

Dalam rangka realisasi

program jaringan gas kota di

DIY inilah, PT PGN Tbk

bertandang ke Kompleks

Kepatihan dalam rangka

berdiskusi terkait rencana

ini dengan Gubernur DIY. 

Menurut Arief, Sultan

mengingatkan untuk selalu

berhati-hati saat memba-

ngun saluran-saluran ja-

ringan gas kota.

"Kami saat ini sudah me-

miliki roadmap pembangun-

annya. Layout dan map su-

dah ada, tinggal berkoordi-

nasi dengan Pemda DIY da-

lam pelaksanaannya karena

kami diingatkan Sultan se-

bagian tanah yang akan di-

lalui adalah tanah lava. Ka-

rena kami juga tidak mau

nantinya pembangunan ja-

ringan gas ini menyisakan

dampak yang jelek," jelas-

nya.

Ditambahkannya, sem-

bari menyusun keamanan

pembangunan, Arief meng-

aku apabila pihaknya juga

segera memulai sosialisasi

terkait jaringan gas kota ini

kepada masyarakat dan

UMKM di Kota Yogyakarta.

Semua keuntungan dengan

adanya jaringan gas kota

akan disampaikan demi ke-

berhasilan program dan ke-

maslahatan masyarakat. 

(Ria)-d

Penjabat (Pj) Walikota

Yogya Sugeng Purwanto,

menyebut setiap pernikahan

yang akhirnya terpaksa ber-

akhir dengan perceraian

akan memberikan dampak

panjang dalam adminduk.

"Misalnya nanti akan ada

kartu keluarga (KK) baru

karena KK lama hangus de-

mi hukum. Itu akan berimbas

pula pada status anak, status

kepegawaian, pemisahan

harta bersama dan lainnya.

Jadi rentetannya panjang,"

sebutnya di sela peluncuran

inovasi Pungkasi di Kantor

Pengadilan Agama Yogya-

karta, Senin (15/7).

Oleh karena itu ketika ter-

jadi alih status cerai hidup

yang langsung diikuti dengan

tertib adminduk maka akan

memberikan dampak positif.

Apalagi adminduk meru-

pakan hak setiap masyarakat

serta banyak aspek yang ti-

dak bisa dilepaskan dari ad-

ministrasi kependudukan.

Sehingga dirinya juga men-

jamin setiap pengurusan ad-

minduk tidak pernah

dipungut biaya dan dilayani

secepat-cepatnya. "Harapan

saya, kolaborasi ini bisa

dikembangkan ke aspek lain.

Misalnya bagi yang menikah

siri dan memiliki anak maka

adminduknya harus ada so-

lusi," tandasnya.

Kepala Dindukcapil Kota

Yogya Septi Sri Rejeki, menje-

laskan melalui inovasi Pung-

kasi maka setiap perceraian

di Pengadilan Agama yang

telah inkrah akan langsung

diinformasikan ke instansi-

nya. Selanjutnya dokumen

itu menjadi dasar perubahan

status dalam KK maupun

KTP elektronik. Pihaknya ju-

ga langsung mencetak KK

dan KTP elektronik baru ke-

mudian diserahkan kembali

ke Pengadilan Agama Yogya-

karta. "Saat itu juga Penga-

dilan Agama akan menyerah-

kan akta perceraian sekaligus

dengan KK dan KTP elek-

tronik baru dengan status

cerai hidup. Jadi pemohon ti-

dak perlu lagi melapor ke

Dindukcapil melainkan petu-

gas yang berjalan. Itu ruh dari

pelayanan," urainya.

Sebelumnya, perceraian

yang telah inkrah tidak lantas

dilaporkan ke Dindukcapil.

Dari hasil pengamatannya,

dari 20 permohonan percera-

ian yang inkrah hanya dua

pemohon yang melapor ke

Dindukcapil. Akibatnya

banyak pasangan yang sebe-

narnya telah cerai namun KK

dan KTP-nya masih berstatus

menikah. Hal ini pun bisa

berimbas pada program yang

berkaitan dengan adminduk

seperti kepegawaian maupun

bantuan pemerintah yang

menjadi tidak tepat sasaran.

Menurutnya, dengan tertib

adminduk yang dimulai dari

tertib pelaporan perceraian

akan terwujud pelayanan

yanng berkualitas, akuntabel

dan transparan. Inovasi itu

pun sudah diujicoba sejak 10

Juni lalu dengan 20 pemohon

perceraian yang telah inkrah.

Selanjutnya hingga pertenga-

han bulan ini terdapat 14 pe-

mohon, yang semuanya lang-

sung mendapatkan akta

perceraian, KK dan KTPelek-

tronik sekaligus.

Sementara Kepala Penga-

dilan Agama Yogyakarta

Khoiriyah Roihan, mengaku

kolaborasi antarinstansi pe-

merintah sangat dibutuhkan.

Pihaknya pun berharap kelak

ada kerja sama lanjutan yang

mampu mendukung pela-

yanan masyarakat. Sesuai

target, pihaknya akan terus

berupaya memberikan

pelayanan yang cepat, seder-

hana dan murah. 

"Salah satu tupoksi kita

adalah sengketa perkaw-

inan. Mulai perceraian ke-

mudian hak asuh anak, di-

ikuti pula harta bersama

yang itu panjang sekali.

Makanya yang kita kede-

pankan ialah mediasi agar

terjadi kesepakatan bersa-

ma dalam mediasi itu. Teta-

pi pertengkaran itu kan se-

suatu yang rumit," katanya.

Meski demikian, hadirnya

inovasi Pungkasi diharapkan

tidak sebatas memberikan

kemudahan bagi pemohon

melainkan juga peningkatan

kualitas birokrasi. Pengadilan

Agama Yogyakarta yang

telah menyandang status

zona integritas Wilayah

Bebas dari Korupsi (WBK),

kini pun tengah mewujudkan

Wilayah Birokrasi Bersih Me-

layani (WBBM).           (Dhi)-d
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Inovasi 'Pungkasi', Urus Cerai Sekaligus Tertib Adminduk
YOGYA (KR) - Pengadilan Agama Yogyakarta dan Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dindukcapil) Kota Yogya resmi
meluncurkan inovasi berupa 'Pungkasi' atau Pisan Pengurusan Kan-
tenan Statusipun. Melalui inovasi tersebut setiap pengurusan perce-
raian akan langsung tertib administrasi kependudukan (adminduk).

CALENDAR OF EVENT HARUS TERINTEGRASI

Masyarakat Jangan Hanya Dijadikan Penonton
YOGYA(KR) - Atraksi kegiatan

yang mampu mengundang wisa-

tawan atau kerumunan banyak

orang cukup sering digelar di Kota

Yogya. Masyarakat terutama yang

berada dalam kawasan lokasi di-

harapkan jangan hanya dijadikan

penonton. Pemerintah memiliki

kewajiban untuk melibatkannya

secara aktif menjadi bagian dari

pendukung yang memberikan

dampak positif bagi masyarakat

setempat.

Anggota Komisi B DPRD Kota

Yogya Nurcahyo Nugroho, menye-

but sejak awal masyarakat yang

wilayahnya bakal dijadikan lokasi

atraksi harus benar-benar menge-

tahui. "Jauh hari itu sudah tahu

kapan akan ada event di sana, ke-

mudian siapa penyelenggaranya

dan sebagainya. Event-event itu

pun harus ada pelibatan masyara-

kat. Jadi jangan hanya dijadikan

sebagai penonton," ungkapnya.

Dengan memberikan ruang bagi masyarakat untuk

terlibat maka warga setempat pun akan terbuka. Ini

karena mereka merasa dihargai ketika wilayahnya men-

jadi tempat sebuah kegiatan. Tentunya dukungan untuk

menciptakan kelancaran dan kesuksesan atraksi dengan

sendirinya juga akan semakin kuat.

Bentuk pelibatan warga juga bisa disesuaikan dengan

entitas yang ada baik dari keberadaan kampung wisata

atau pokdarwis, kelurahan budaya, LPMK serta pelaku

UMKM. Sehingga dapat berupa

pengiring atau pendukung acara,

jualan produk kuliner dan kerajin-

an, menjual paket wisata dan lain-

nya. "Potensi apa yang dimiliki

masyarakat harapannya mampu

terakomodasi," tandasnya.

Oleh karena itu, penyusunan

Calendar of Event harus terinte-

grasi. Bukan hanya diisi oleh

atraksi yang digelar oleh instansi

tertentu dalam setahun

melainkan juga lembaga lain

sampai kegiatan yang digelar

oleh pihak swasta. Menurut

Nurcahyo, banyak agenda yang

digelar oleh pihak swasta justru

memiliki daya tarik kuat.

Kalender atraksi yang menyelu-

ruh itu pun bisa menjadi acuan

pengunjung dalam meren-

canakan kunjungan.

Di samping itu, hal yang tak

kalah penting selain kalender

atraksi ialah pengembangan

kawasan. Misalnya sentuhan untuk Yogya sisi selatan de-

ngan dibangunnya Taman Budaya Embung Giwangan.

Harapannya itu juga terintegrasi dan bisa menjadi pintu

masuk bagi wisatawan ke Kotagede. Apalagi sudah di-

awali dengan konsep living museum di sana. Sehingga

perlu ada paket wisata yang ditawarkan serta penyedi-

aan transportasi penghubung. Ini karena ada beberapa

kawasan seperti Purbayan dan Prenggan yang tidak bisa

dijangkau dengan armada bus besar.                        (Dhi)-d

Nurcahyo Nugroho

Komisi B

KR-Istimewa

PGN Siap Perluas Jaringan Gas Kota di DIY

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya kembali

membuka peluang masyarakat untuk tu-

rut melakukan pengawasan pajak da-

erah. Melalui program Pengawasan

Pajak Daerah (WASPADA) warga yang

terlibat aktif bahkan berpeluang menda-

patkan hadiah.

Kepala Bidang Pelayanan Pendaftaran

dan Penetapan Pendapatan Badan

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah

(BPKAD) Kota Yogya Mohammad

Rohmad Romadlon, mengungkapkan

program WASPADA hadir sejak tahun

2022 sebagai inovasi untuk mendorong

kepedulian masyarakat dalam peng-

awasan dan optimalisasi pajak daerah. 

"Untuk periode 4 sudah dibuka sejak 1

Mei 2024 lalu dan akan kami tunggu

sampai 31 Oktober mendatang. Masya-

rakat sangat kami harapkan dapat

berpartisipasi dalam program WASPA-

DA," ungkapnya, Senin (15/7).

Dalam program tersebut masyarakat

bisa terlibat dalam pengawasan pajak de-

ngan mengunggah nota transaksinya pa-

da menu WASPADA di aplikasi Jogja

Smart Service (JSS). Akan tetapi hanya

transaksi di empat jenis pajak daerah

yakni hotel, hiburan, restoran dan parkir.

Nota yang diunggah itu akan memberi-

kan kemanfaatan bagi Pemkot sebagai

salah satu alat ukur melakukan pe-

meriksaan atau audit.

Rohmad menjelaskan, nota-nota terse-

but juga dapat digunakan sebagai bukti

ataupun pembanding terhadap data

yang dilaporkan wajib pajak. Selain itu

aspek yang sangat penting ialah partisi-

pasi masyarakat dalam program WAS-

PADA adalah untuk menjaring pihak-pi-

hak wajib pajak yang belum men-

jalankan kewajibannya. "Jadi kami sa-

ngat berterima kasih kepada masyarakat

yang berpartisipasi. Sejauh ini ternyata

ada beberapa hotel, restoran dan tempat

hiburan yang tidak terdapat di basis data

karena belum punya nomor wajib pajak

daerah. Ketika ada temuan tersebut

petugas kami akan datang ke lokasi dan

kami jadikan wajib pajak," imbuhnya.

Dirinya memaparkan masyarakat

yang bisa ambil bagian dalam mengikuti

program WASPADA tidak terbatas pada

penduduk beridentitas Kota Yogya. Akan

tetapi masyarakat luas sepanjang memi-

liki transaksi di Kota Yogya untuk

kegiatan yang berhubungan dengan ho-

tel, restoran, hiburan dan parkir, bisa

berpartisipasi. Termasuk juga maha-

siswa, pelajar maupun wisatawan.

Namun harus memiliki akun JSS guna

mengunggah foto nota transaksinya.

Terkait peluang hadiah, menurut

Rohmad, berupa uang tunai dengan total

Rp 10 juta di setiap periode. Setiap nota

yang diunggah akan diberikan poin ber-

dasarkan jenis dan besaran tran-

saksinya. Untuk nota hotel setiap keli-

patan Rp 100.000 akan dikonversi menja-

di satu poin. Nota restoran dan hiburan

setiap Rp 30.000 dikonversi menjadi satu

poin dan kelipatannya. Sedangkan setiap

satu karcis parkir akan mendapat satu

poin. (Dhi)-d

KR-Ardhi Wahdan

Pj Walikota Yogya menyerahkan akta perceraian dan dokumen

adminduk sekaligus peluncuran simbolis inovasi Pungkasi.

'WASPADA' PERIODE 4 DIBUKA HINGGA 31 OKTOBER

Awasi Pajak Daerah Berpeluang Dapat Hadiah

KR-Riyana Ekawati 

Arief Setiawan Handoko


